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Oki Rabuniasari (2020): Pengaruh Bimbingan Pranikah terhadap Keharmonisan 
Keluarga di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Kundur Kabupaten Karimun. 
 
Dalam sebuah pernikahan sangat dibutuhkan pembekalan pernikahan yang disebut 
dengan kegiatan bimbingan pranikah. Karena ini sangat penting untuk pasangan 
calon suami istri yang ingin melaksanakan pernikahan atau kehidupan berkeluarga 
untuk pengetahuan. Bimbingan pranikah sangat berpengaruh dalam keharmonisan 
keluarga. didalam bimbingan pranikah akan diberitahu bagaimana menghadapi, 
mendirikan keluarga dengan baik dan masih banyak materi-materi yang harus 
dipelajari dari bimbingan pranikah sebagai pembekalan pernikahan. Sebagaian 
orang hanya mengganggap bahwa pembekalan tersebut hanya sebagi formalitas 
untuk melakukan pernikahan tapi sebenarnya itu menambah wawasan kita sebagai 
calon suami/istri untuk menjalankan kehidupan berkeluarga. Akibatnya banyak 
keluarga yang sering bertengkar bahkan sampai gugatan cerai karena tidak 
memahami hakikat berumahtangga yang sebenarnya dan mencari solusi dalam 
sebuah permasalahan rumah tangga, tidak mengerti tentang kewajiban sesamanya, 
tidak bisa menyelesaikan masalah, masih banyak yang melakukan perselingkuhan, 
memikirkan kebutuhan sendiri dan masih banyak pasangan yang sikap kurang 
pengertian terhadap keduanya sehingga muncullah keluarga yang perselisihannya 
terjadi terus menerus hingga tidak menemukan jalan keluar sehingga tidak ada 
keharmonisan dalam keluarganya. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kundur 
Kabupaten Karimun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh antara bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga . 
deskriptif kuantitatif merupakan metode yang penulis gunakan. Penulis 
mengambil sampel sebanyak 74 orang responden. Selanjutnya ditentukan dengan 
menyebar angket kepada seluruh responden, kemudian data tersebut di analisis 
dengan menggunakan teknik Analisis Regresi Linear sederhana melalui SPSS 
(Statistical Product and Solusion)17.0 for Windows. Dengan r tabel 0,228 
sehingga r hitung 0,441 yang berarti bahwa r hitung lebih besar dari r tabel. Dari 
uji signifikan diketahui besarnya nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 
atau 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Dengan 
koefisien 0,441 yang berarti terdapat pengaruh yang cukup/sedang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga. 
 
 








Oki Rabuniasari (2020): The Effect of Premarital Guidance on the Family 
Harmony in the Religious Affairs Office of the 
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. 
 
In a marriage, it is very necessary for a marriage short training called as premarital 
counseling. It is very important for prospective couples who want to carry out a 
marriage or family life to improve their marital knowledge. Premarital guidance is 
very influential in family harmony. In this guidance, they will be told how to deal 
with problems and set up a family well. In this counseling, there are much 
information can be learned. However, some people assume that the briefing is 
only a formality for marriage but actually it adds new horizons for prospective 
husband / wife to carry out family life. Many families often quarrel even to 
divorce because they do not understand the true nature of marriage. They do not 
find solutions in a household problem, do not understand the obligations of others, 
and can not solve problems. There are still many couples who have an affair and 
think about their own needs. There are still many couples having lack of 
understanding of the two. The disputes occur continuously so that there is no 
harmony in the family. This research is conducted in Kundur District, Karimun 
Regency. The purpose of this study is to know whether there is an effect between 
premarital guidance and family harmony. This research uses quantitative 
descriptive methods. The samples are 74 respondents. They are given 
questionnaires. Data are analyzed using the simple Linear Regression Analysis 
techniques through the SPSS (Statistical Product and Solution) 17.0 for Windows. 
The r table is about 0.228 so that the r countis about 0.441, which means that the r 
count is greater than the r table. Based on the significant test, it is known that the 
significant value is smaller than the probability value or 0,000 <0.05. Then Ha is 
accepted and Ho is rejected. It means that its effect is significant. The coefficient 
is about 0.441 so that there is a sufficient / moderate effect. Therefore, it can be 
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A. Latar Belakang 
Salah satu kekuasaan dan kebesaran Allah SWT adalah diciptakannya 
manusia makhluk yang berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan untuk 
saling bersama dengan ikatan yang halal yaitu melakukan pernikahan. Islam 
sangat mengajurkan makhluknya untuk melakukan pernikahan, karena dengan 
menikah orang akan memperoleh ketenangan serta mampu menjaga diri dari 
perbuatan jahat. 
Nikah adalah salah satu sendi pokok pergaulan bermasyarakat. Oleh 
karena itu agama memerintahkan kepada umatnya untuk melangsungkan 
pernikahan bagi yang sudah mampu, sehingga malapetaka yang diakibatkan 
oleh perbuatan terlarang dapat dihindari.
1
 
Adapun tujuan perkawinan menurut agama islam ialah untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 
anggota keluarga sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan bathin 
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga. 
Manusia juga diciptakan Allah SWT mempunyai naluri manusiawi 
yang perlu mendapatkan pemenuhan. Dalam pada itu manusia diciptakan oleh 
Allah SWT untuk mengabdikan dirinya kepada Khaliq penciptanya dengan 
segala aktivitas hidupnya. Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara 
lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup agar manusia menuruti 
tujuan kejadiannya, Allah SWT mengatur hidup manusia dengan aturan 
perkawinan. 
Dalam hidupnya manusia mememerlukan ketenangan dan ketentraman 
hidup. Ketenangan dan ketentraman untuk mencapai kebahagiaan. 
Kebahagiaan masyarakat dapat dicapai dengan adanya ketenangan dan 
                                                             
1






ketentraman keluarganya. Keluarga merupakan bagian masyarakat menjadi 
factor terpenting dalam penentuan ketenangan dan ketentraman masyarakat. 
Ketenangan dan ketentraman keluarga bergantung dari keberhasilan 
pembinaan harmonis antara suami istri dalam satu rumah tangga. 
Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga 
menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban. Allah menjadikan unit keluarga 
yang dibina dengan perkawinan antara suami istri dalam membentuk 




Dinamika yang sering kita lihat atau bahkan ada sekarang di Kantor 
Urusan Agama (KUA) lembaga yang digunakan untuk melakukan pernikahan 
yang posisinya merupakan dibawah naungan Kementrian Agama. Sebelum 
melakukan pernikahan atau menikahkan pasangan Calon Suami Istri 
diharuskannya melakukan Bimbingan Pranikah atau memberikan Bimbingan 
Pranikah kepada pasangan calon suami istri yang akan melakukan pernikahan 
1 atau 2 hari. Terkait tentang hal-hal yang akan dilakukan katika pernikahan 
atau tanggungjawab setelah menikah seperti bagaimana menjalin hubungan 
suami istri yang ideal, serta memberikan nasehat-nasehat untuk pasangan 
calon suami istri. Telihat sudah banyak keluarga yang gagal dalam 
mengarungi rumah tangga mereka dan terjadi perceraian saat baru mau 
menjalani rumah tangga 5 sampai 10 pasang sudah mengambil gugatan cerai 
karena kurangnya wawasan dalam menikah.  
Bimbingan pranikah atau kursus pra nikah ini adalah upaya positif 
untuk membekali pengetahuan kepada para pasangan calon pengantin untuk 
lebih menyiapkan mental, secara fisik maupun sosial untuk menghadapi 
kehidupan berumah tangganya kelak kepada calon pasanagna pengantin yang 
akan melakukan pernikahan. Namun tidak hanya itu saja, bimbingan pranikah 
ini perlu dilakukan karena letak permasalahan dalam pernikahan itu sendiri 
adalah masa pernikahan bukan masa sebelum pernikahan. Banyak 
permasalahan dalam keluarga yang akan dibahas dalam bimbingan pranikah 
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ini, bagaimana membina keluarga yang benar hal ini agar bisa menyelamatkan 
kehidupan rumah tangganya. 
Masalah-masalah pernikahan dan permasalahan dalam rumah tangga 
sangat banyak sekali, dari yang terkecil sampai yang terbesar dari 
pertengkaran kecil sampai ke pertengkaran besar dan terjadilah perceraian. 
Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan awal dalam membentuk rumah 
tangga, yaitu pada masa-masa sebelum dan menjelang pernikahan, dan juga 
bisa muncul pada saat-saat mengarungi bahtera kehidupan rumah tangga. Dan 
masih banyak sekali faktor yang bisa membuat keruntuhan kehidupan 
berkeluarga. Maka disini diperlukannya bimbingan pernikahan sebelum 
melakukan pernikahan.  
Fenomena yang banyak terjadi sekarang ini adalah seorang istri tidak 
mengerti apa kewajibannya, begitu juga seorang suami tidak mengerti tentang 
kewajibannya, dari kewajiban yang harus ditinggalkan sampai yang mesti 
dilakukan. Atau yang tidak bisa memenuhi kebutuhan istri dari segi kebutuhan 
ekonomi. Dan terjadilah perselisihan terus menerus antar keduanya. 
Problematika yang sering kita lihat sekarang ini dalam ketidakharmonisan 
keluarga tersebut adalah istri meninggalkan rumah tanpa restu dari suami, 
contohnya mencari rezeki ke negeri seberang tanpa restu dari suami, istri tidak 
bisa memenej keuangan dengan baik, lebih sering memetingan kebutuhan diri 
sendiri ketimbangan keluarga, lebih sering bermain bersama teman-temannya 
diluar rumah dan tidak tau waktu, kurangnya waktu dirumah, lebih sibuk 
dengan dunia game, menimbulkan kekerasan pada anak, perselingkuhan, sikap 
kurang pengertian kepada keduanya dan masih banyak kewajiban yang lain 
seperti mencari nafkah lahir dan bathin baik istri maupun si suami,  
Maka hal ini akan membuat ketidak adanya keharmonisan dalam 
keluarga dan terjadilah pertengkaran antar sesamanya atau bahkan sampai 
gugatan perceraian. Banyak orang yang melakukan pernikahan tetapi tidak 
mengerti hakikat sebuah pernikahan yang sebar-sebenarnya. Hal yang seperti 
ini lah yang menyebabkan seseorang harus mempunyai pikiran yang matang 





keluarga yang dibangun melalui pernikahan agar bisa membangun rumah 
tangga yang sehat dan penuh ketentraman. Indahnya pernikahan bukan hanya 
tentang adanya teman tidur, atau pemuas nafsu dirancang tapi tentang 
bagaimana bisa menjadikan teman dalam segala apapun, pencarian spiritual, 
membangun kehidupan, dan pelipur dalam segala hal meskipun mempunyai 
masing-masing kelemahan, sehingga pernikahan ini bertujuan untuk dicapai 
bersama-sama, bukan hanya istri atau suami saja yang mampu meningkatkan 
kekuatan suatu keluarga dengan adanya kasih saying, saling menghargai, lebih 
banyak memiliki waktu bersama dan saling komitmen. Namun dilihat 
fenomena kehidupan pasangan yang sudah berkeluarga sering sekali terjadi 
pertengkaran sehingga menimbulkan ketidakharmonisan dalam kehidupan 
berkeluarganya, apalagi yang sudah mempunyai anak, bahkan ini sangat 
mengganggu ketenangan bagi mereka dalam aktivitasnya sehari-hari atau 
bahkan anak akan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan oleh kedua 
orangtuanya diluar sana. 
Dan masih banyak hal yang dipermasalahkan dalam keluarga yang 
harus dikomunikasikan dengan baik setelah berkeluarga mulai dari 
permasalahan-permasalahan ekonomi, tempat tinggal, kebutuhan rumah 
tangga, pendidikan anak, cara mendidik anak dengan baik, dan masih banyak 
lagi. Diperlukannya komunikasi yang terbuka antar suami dan istri. Disini lah 
diperlukannya bimbingan pranikah kepada calon pasangan suami istri sebelum 
melakukan pernikahan agar kedua nya mempunyai pengetahuan apa saja yang 
harus dilakukan setelah berumah tangga. Apa saja tanggungjawab sebagai 
suami dan istri setelah berkeluarga. 
Namun banyak sebagian orang bahkan hampir semua pasangan 
mengganggap bahwa bimbangan pranikah ini hanya sebagai formalitas dalam 
memenuhi syarat sah nikah. Sehingga banyak pasangan keluarga yang 
mengalami kesulitan dalam rumahtangga dan terjadilah konflik yang tidak 
diinginkan oleh keduanya karena mereka tidak tau bagaimana kehidupan 





Semakin berkembangnya zaman, semakin canggihnya alat teknologi 
dan pesatnya kemajuan kehidupan akan banyak hal permasalahan yang akan 
dihadapi oleh pasangan calon suami dan istri dimasa yang akan datang. Maka 
bimbingan pranikah ini sangat di butuhkan pasangan calon untuk persiapan 
membangun keluarga yang harmonis, tentram, aman, dan menjaga 
kelangsungan keluarganya tanpa mengambil keputusan yang cepat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP KEHARMONISAN 
KELUARGA DI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN 
KUNDUR KABUPATEN KARIMUN” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami arti judul 
penelitian ini dan penyimpangan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis memberikan penegasan istilah. Adapun penegasan istilah ini adalah: 
1. Pengaruh  
Pengaruh: “Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut memebentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.
3
 
Maksud pengaruh dalam penelitian ini adalah daya atau kekuatan oleh 
suatu variable terhadap variable lainnya, yaitu variable (X) Bimbingan 
Pranikah mempengaruhi variable (Y) Keharmonisan Keluarga. 
2. Bimbingan  
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang 




Pranikah adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan 
perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan 
undang-undang perkawinan, agama maupun pemerintah. Menurut Aunur 
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Rahim Faqih, bimbingan pernikahan dan keluarga islami adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan 
dan kehidupan berumah tangganya bisa selaras denan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat. Menurut syubandono, bimbingan pranikah ialah suatu proses 
pelayanan social berupa suantu bimbingan penasehata, pertolongan, yang 
diberikan kepada calon suami istri, sebelum melaksanakan pernikahan, 
agar mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 
perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.
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4. Keharmonisan  
Secara terminology Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang 
berarti serasi, selaras. Titik berat dari Keharmonisan adalah keadaan 
selaras atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan 




Berdasarkan fungsinya, keluarga diartikan dengan memfokuskan 
pada segala hal berupa tugas ataupun peran yang dilakukan. Dengan 
penekanan pada terpenuhinya tugas dan fungsi psikososial. Fungsi-fungsi 
tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan 





1. Identifikasi masalah 
a. Pasangan yang tidak mengerti tentang kewajiban setelah berkeluarga 
dari hal yang harus dilakukan dan hal yang harus ditinggalkan seperti 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehingga terjadinya 
perselisihan terus menerus antara suami istri yang tidak menemukan 
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jalan keluarnya dan kurangnya pengetahuan antar sesame pasangan 
tentang kewajiban yang lain dalam rumahtangga 
b. Pasangan meninggalkan rumah tanpa sepengetahuan dari keduanya 
seperti istri mencari rezeki di negeri seberang tanpa restu dari suami. 
c. Seringnya mementingkan kebutuhan sendiri serta tidak bisa memenej 
keuangan dengan baik. 
d. Suami istri yang tidak bisa saling menerima kekurangan dan kelebihan 
pasangannya. 
e. Tidak memberikan waktu luang bersama keluarga dirumah dan 
kurangnya pengertian kepada keduanya 
f. Tidak memberikan perhatian kepada sesema pasangan sehingga salah 
satu diantara nya mencari perhatian kepada yang lain/ selingkuh 
sehingga tidak adanya keharmonisan lagi dalam keluarga dengan 
ketidak adanya kenyamanan antar suami istri 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas yang begitu luas, maka penulis 
membatasi permasalahan yang diambil yaitu pengaruh bimbingan pranikah 
terhadap keharmonisan keluarga di Kantor Urausan Agama Kecamatan 
Kundur Kabupaten Karimun. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang masalah yang penulis 
kemukakan di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahn, yaitu : 
Apakah terdapat pengaruh antara bimbingan pranikah terhadap 
keharmonisan keluarga di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur 
Kabupaten Karimun? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui pengaruh bimbingan pranikah terhadap 






2. Kegunaan Penelitian ini adalah : 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi pasangan calon suami 
istri yang akan melakukan pernikahan. 
b. Untuk mengukur betapa pentingnya bimbingan pranikah terhadap 
pembentukan keluarga yang harmonis. 
c. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh geralr sarjana pada 
fakultas dakwah dalam jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
 
E. Sistematika Penulisan  
Laporan penelitian ini disusun secara sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini dilator belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika 
penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Dalam bab ini akan dijelaskan kajian teori mengenai Bimbingan 
Pranikah dan Pembentukan keharmonisan keluarga, kajian 
terdahulu, definisi konsepsional variable dan operasional variable 
dan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN  
  Dalam bab ini akan dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, uji validitas serta teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian, yaitu di KUA Tanjung Batu Kundur Kabupaten 
Karimun. 
BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 






BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 









A. Landasan Teori  
1. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris “guidance” yang artinya pemberian petunjuk, pemberian 
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.  
Menurut Crow & Crow, bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik 
dan berpendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari setiap 
usia dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, 
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri, dan 
memikul bebannya sendiri. 
Menurut Failor, salah seorang ahli bimbingan dan konseling 
disekolah mengartikan bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam 
proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada 
dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosio-
ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa mendatang dan 
bagaimana mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui pemilihan-
pemilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada 
kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi social. 
Menurut stoops dan Walquist menyatakan bahwa bimbingan 
adalah proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan 
individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimum dalam 
mengarahkan menfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun 
bagi masyarakat. 
Menurut DR. Rachman Natawidjaja bahwa bimbingan adalah suatu 
proses pemberan bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
kesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya 






wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian, ia dapat 
mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu 
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk 
social. 
Menurut Dra. Hallen A, M.Pd., dalam buku bimbingan dan 
konseling bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 
terus menerus dari seorang pembimbing, yang dipersiapkan kepada 
individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki secara optimal dengan menggunakan berbagai 
macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan normative agar 
tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat bagi dirinya 
sendiri maupun lingkungannya. 
Menurut W.S Winkel bimbingan berarti pemberian bantuan kepada 
sekolompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan 
dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup. 
Bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan) bukan “pertolongan” finansial, 
media, dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan ini, seseorang 
akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya sekarang dan 
menjadi lebih mapan untuk menghadapi masalah yang akan dihadapinya 
kelak ini menjadi tujuan bimbingan. Jadi, yang memberikan bantuan 
menganggap orang lain mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun 
kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui 
bimbingan. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah bantuan yang dibberikan secara sistematis kepada 
seseorang atau masyarakat agar mereka memperkembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai 





secara bertanggungjawab tanpa harus bergantung kepada orang lain, dan 
bantuan itu dilakukan secara terus menerus. 
Adapun program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan sebagai 
berikut. 
a. Membantu individu mencapai kebahagiaan hidup pribadi 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan 
produktif dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-
individu ynag lain 




2. Pengertian pernikahan 
Bercampurnya dua insan dengan jenis berbeda yaitu perempuan 
dan laki-laki yang mempunyai suatu hubungan dengan ikatan perjanjian 
atau akad disebut pernikahan. Suatu pernikahan memiliki tuhuan yaitu 
ingin membentu keluarga yang sakinah mawaddah marohmah dan ingin 
memiliki keturunan yang sholeh dan sholehah keturunan inilah yang 
kebanyakan diinginkan oleh semua orang yang sudah menikah karena 
keturunan merupakan penerus bagi orangtuanya.
9
 
Adapun tujuan pernikahan menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan bab I Dasar 
Perkawinan pasal 1 perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
yang Maha Esa.  
Menurut Imam Ghazali dalam Ihyanya tujuan perkawinan itu dapat 
dikembangkan menjadi lima: 
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a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
Setiap orang berharap mempunyai penerus dirinya kelak. Keturunan 
ini yang akan meneruskan dan melanjutkan perjuangan orangtuanya 
nanti. 
b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya 
Menumpahkan kasih saying dengan benar dan halal yaitu dengan 
melangsungkan pernikahan. Antara suami dan istri yang syah dimata 
hokum dan agama dihalalkan untuk menumpahkan kasih saying untuk 
pasangannya atau untuk menyalurkan syahwatnya. 
c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan 
Dengan menikah seseorang dapat memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan pada dirinya. Menikah juga membuat seseorang terhindar 
dari zina dan fitnah. Zaman yang semakin globalisasi ini semakin 
banyak kejahatan yang tak terduga disekeliling kita dan pergaulan anak 
muda sangat bebas tang dapat merusak dirinya. Apabila umur telah 
mencukupi dan sanggup untuk menafkahi keluarganya kelak tidak 
salahnya melangsungkan pernikahan. 
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 
serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 
kekayaan yang halal. 
Menikah membuat seseorang mempunyai rasa tanggungjawab 
menerima hak dan kewajibannya sebagai istri atau suami dalam 
berumah tangga. Mengetahui dan melaksanakan tugas masing-masing 
antara suami dan istri. 
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram 
atas dasar cinta dan kasih saying 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat. Apabila kita berhasil 
membangun rumah tangga yang bahagia maka membentuk masyarakat 
yang tentram dan nyaman akan menjadi lebih mudah.
10
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3. Bimbingan Pranikah  
Pranikah adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki 
dan perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan 
undang-undang perkawinan, agama maupun pemerintah. 
Menurut Syubandono, bimbingan pranikah ialah suatu proses 
pelayanan social berupa suatu bimbingan penasehatan, pertolongan yang 
diberikan kepada calon suami istri, sebelum melaksanakan pernikahan, 
agar mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 
perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.
11
 
Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan pernikahan dan keluarga 
islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 
menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangganya bisa selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, Sehingga da[at mencapai 
Kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
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Jadi dapat disimpulkan Bimbingan pranikah adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan 
dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Bimbingan memiliki fungsi preventif yaitu lebih bersifat mencegah agar 
sesuatu tidak terjadi, sesuai asal katanya yaitu “prevent” artinya mencegah 
terjadinya / munculnya problem pada diri seseorang. 
Bimbingan Pranikah juga termasuk layanan informasi, dimana 
pembimbing memberikan bekal kepada calon pengantin entang pernikahan 
sehingga calon pengantin mampu untuk menjalani pernikahan dan 
berumah tangga. 
Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan pernikahan 
dan kehidupan keluarga, yang kerap kali tidak bisa diatasi sendiri oleh 
yang terlibat dengan masalah tersebut, menunjukkan bahwa diperlukan 
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adanya bantuan konseling dari orang lain untuk turut serta mengatasinya. 
Selain itu, kenyataan bahwa kehidupan pernikahan dan keluarga itu selalu 
saja ada problemnya, menunjukkan pula perlunya ada bimbingan islami 
mengenail pernikahan dan pembinaan kehidupan berkeluarga.
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a. Unsur-unsur Bimbingan Pranikah 
Dalam memudahkan proses bimbingan, diperlukan unsur-unsur 
yang mendukung terlaksananya pelaksanaan bimbingan pranikah 
tersebut. Unsur-unsur yang mendukung terlaksananya pelaksanaan 
bimbingan pranikah tersebut. Unsur-unsur bimbingan pranikah adalah 
komponen-komponen yang selalu ada dalam kegiatan bimbingan 
pranikah diantaranya yakni subjek bimbingan pranikah, objek 
bimbingan pranikah, materi bimbingan pranikah, metode bimbingan 
pranikah, media bimbingan pranikah dan tujuan bimbingan pranikah. 
1) Subjek Bimbingan Pranikah 
Subjek (pembimbing atau tutor) merupakan salah satu 
unsur yang paling pokok dalam pelaksanaan bimbingan pranikah 
bagi calon pengantin pembimbing harus mampu membaca situasi 
dan kondisi calon pengantin yang dihadapi dan menguasai bahan 
atau materi serta dapat memberi contoh yang baik. Ada beberapa 
kriteria seseorang menjadi seorang penasehat yaitu 
a) Seorang penasihat dapat menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada calon pengantin. 
b) Seorang penasihat harus mempunyai wibawa yang 
diperlukan untuk memberi nasehat. 
c) Mempunyai pengertian yang mendalam tentang masalah 
pernikahan dan kehidupan keluarga baik secara teori 
maupun praktek. 
d) Mampu memberikan nasihat secara ilmiah antara lain harus 
mampu memberi nasihat secara relevan, sistematis, masuk 
akal dan mudah diterima. 
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e) Mampu menunjukkan sikap yang meyakinkan peserta 
bimbingan pranikah, melakukan cara pendekatan yang baik 
dan tepat. 
f) Dan mempunyai usia yang relative cukup sebagai seorang 
penasehat sehingga, tidak akan mendatangkan prasangka 
butuk atau sikap yang meremehkan dari calon pengantin. 
g) Mempunyai niat pengabdian yang tinggi, sehingga 
memandang tugas dan pekerjaannya bukan sekedar 
pekerjaan duniawi tetapi juga dianggap dan dilandasi dengan 
niat ibadah. 
2) Materi Bimbingan Pernikahan 
Menurut Aunur Rahim Faqih, segala liku-liku pernikahan 
dan kehidupan berkeluarga pada dasarnya menjadi objek 
bimbingan pranikah dan keluarga islami, oleh sebab itu calon 
pengantin yang akan menikah diberi penjelasan oleh pembimbing 
mengenai: 
a) Pengertian pernikahan 
b) Tujuan pernikahan  
c) Hikmah pernikahan pelaksanaan pernikahan 
d) Hubungan suami dan istri 
e) Hubungan antar anggota keluarga 
f) Harta dan warisan 
g) Pemaduan (poligami) 
h) Perceraian, talak dan rujuk 
i) Pembinaan sikap saling menghormati antara suami dan istri  
j) Pembinaan kemauan berusaha mencari nafkah yang halal 
3) Tujuan Bimbingan Pranikah  
Menurut Aunur Rahim Faqih, tujuan bimbingan pranikah 
adalah sebagai berikut: 
1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem 





a) Membantu individu memahami tujuan pernikahan 
b) Membantu individu memahami hakikat pernikahan dalam 
islam 
c) Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan 
pernikahan menurut islam 
d) Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk 
menjalankan pernikahan. 
e) Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuai dengan 
ketentuan (syariat) islam. 
2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, antara lain: 
a) Membantu individu memahami melaksanakan pembinaan 
kehidupan berumah tangga sesuai dengan ajaran islam. 
b) Membantu individu memahami cara-cara membina 
kehidupan berkeluarga yang sakinah, mawaddah warahmah 
menurut ajaran islam 
3) Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan berumah tangga, 
antara lain dengan jalan: 
a) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya. 
b) Membantu individu memahami dan menghayati cara-caea 
mengatasi masalah pernikahan dan berumah tangga menurut 
ajaran islam 
c) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga 
serta lingkungannya. 
4) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi pernikahan 
dan rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkannya agar 
jauh lebih baik, yaitu: 
a) Memlihara situasi dan kondisi pernikahan dan kehidupan 
berumah tangga yang semula pernah terkena problem dan 





b) Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan berumah 
tangga menjadi lebih baik (sakinah mawaddah, dan rahmah). 
b. Prosedur Pelayanan Pernikahan 
Sebelum seorang menjalani pernikahan maka mereka harus 
melewati prosedur sebelum melangkah ke pernikahan. 
1) Calon pengantin harus melengkapi persyaratan KUA 
2) Setelah calon pengantin melengkapi persyaratan yang telah tertera 
langkah selanjutnya adalah menyerahkan semua persyaratan ke 
pegawai KUA dan membayar administrasi untuk pernikahan 
3) Selanjutnya calon pengantin akan mendapatkan undangan untuk 
mengukuti bimbingan pranikah sesuai dengan jadwal di KUA 
4) Setelah mendapatkan bimbingan pranikah maka calon pengantin 
dapat menjalani akad nikah. 




4. Keharmonisan Keluarga 
Keluarga yang harmonis atau keluarga bahagia adalah suasana 
selaras, serasi yang ditandai dengan adanya persetujuan dan kerjasama 
yang baik antara suami istri, ayah, ibu dan orang tua anak yang meliputi 
suasana keluarga, saling memberi perhatian, adanya komunikasi, dan 
saling menghargai antara anggota keluarga.
15
 
Menurut Hawari Keharmonisan dalam keluarga akan terwujud 
apabila unsur-unsur dalam keluarga dapat berfungsi dan berperan 
sebagaimana mestinya, dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama 
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Dalam kehidupan berumah tangga antara suami istri dituntut 
adanya hubungan yang baik, dalam arti diperlukan suasana yang harmonis 
yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling terbuka, saling 
menjaga, saling menghargai dan saling memenuhi kebutuhan. Basri 
menyatakan bahwa setiap orangtua bertanggungjawab memikirkan dan 
mengusahakan agar senantiasa terciptakan serta terpelihara suatu 
hubungan yang baik dan efektif antara orangtua dengan anak serta 
menambah kebaikan dan keharmonisan hidup dalam keluarga. sebab 
hanya dengan hubungan yang baik antara anggota keluarga, maka kegiatan 
pendidikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang 
terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis 
Selanjutnya Elizabeth Hurlock menyatakan bahwa anak yang 
hubungan perkawinan orangtuanya bahagia akan mempersepsikan rumah 
mereka sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidup karena makin 
sedikit masalah antar orang tua, semakin sedikit masalah yang dihadapi 
anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang buruk akan berpengaruh 
kepada seluruh anggota keluarga. suasana keluarga yang tercipta adalah 
tidak menyenangkan, sehingga anak ingin keluar dari rumah sesring 
mungkin karena secra emosional suasana tersebut akan mempengaruhi 
masing-masing anggota keluarga untuk bertengkar dengan lainnya. 
Ada beberapa aspek yang menjadi keharmonisan keluarga, dan ini 
mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan yang lainnya. Proses 
kebahagiaan dalam rumah tangga sangat ditentukan dari berungsi atau 
tidak dari keenam aspek ini, karena enak aspek ini adalah untuk 
menciptakan keluarga yang bahagia diantaranya: 
1) Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga 
2) Mempunyai waktu bersama keluarga. 
3) Mempunyai interaksi yang baik antar anggota keluarga 
4) Saling menghargai antar sesame anggota keluarga 





6) Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga17 
Adapun ciri-ciri keluarga yang harmonis adalah 
1) Rasa cinta kasih sayang. Tanpa keduanya rumah tangga takkan 
berjalan harmonis. Karena keduanya adalah power untuk menjalankan 
kehidupan rumah tangga. 
2) Adaptasi dalam segala jenis interaksi masing-masing, baik perbedaan 
ide, tujuan, kesukaan, kemauan, dan semua hal yang melatarbelakangi 
masalah. 
3) Pemenuhan nafkah lahir batin dalam keluarga. dengan nafkah maka 
harapan keluarga dan anak dapat terealisasikan sehingga tercipta 
kesinambungan dalam rumah tangga.
18
 
Sesuai dengan firmam allah dalam surat Ar-rum ayat 21 
ا  َه  ْ ي َل ِإ وا  ُن ُك ْس َت ِل ا  ًج ْزَوا َأ ْم  ُك ِس ُف  ْ ن ْن َأ ِم ْم  ُك َل َق  َل َخ ْن  َأ ِه  ِت ا َي آ ْن  َوِم
َوَرْْحًَة  ًة  َودَّ ْم َم ُك َن  ْ ي  َ ب َل  َع ُرونَ  ۚ  َوَج كَّ َف  َ ت  َ ي ْوٍم  َق ِل ٍت  ا َي ََل َك  ِل ذََٰ ِِف  نَّ   ِإ
       
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 




Keharmonisan keluarga adalah adanya komunikasi aktif diantara 
mereka terdiri dari suami, istri maupun anak atau siapapun yang tinggal 
bersama. Keharmonisan keluarga proses dinamis yang melibatkan seluruh 
anggota keluarga dialog adalah keniscayaan setiap prosesnya. 
Keharmonisan rumah tangga keluarga bahagia adalah apabila kedua 
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pasangan tersebut saling menghormati, saling menerima, saling 
menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai.
20
 
Keharmonisan keluarga terjadi menurut singgih bilamana seluruh 
anggota keluarga merasa bahagia di tandai berkurangnya ketegangan dan 
kekecewaan dan puas terhadap dirinya. Keluarga harmonis adalah para 
anggota di dalamnya berhubungan secara serasi dan seimbangan saling 
memenuhi kebutuhan anggota lainnya. Dalam definisi ini menunjukkan 
bahwa dalam keluarga yang harmonis seluruh komponen keluarga 
terpenuhi kebutuhan psikis dan fisiknya. 
Keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing 
unsur dalam keluarga dapat berfungsi dan berperan sebagaimana mestinya 
dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama, jika demikian halnya 
interaksi social yang harmonis antara unsur dalam keluarga itu dapat 
diciptakan dalam kehidupan berkeluarga antara suami dan istri dituntut 
adanya hubungan yang baik, dalam arti diperlukannya usasana yang 
harmonis yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling terbuka, 
saling menjaga, saling menghargai dan saling memenuhi kebutuhan. 
Menurut Olson dan Fower keluarga harmonis atau keluarga yang telah 
mencapai kepuasan pernikahan tergambar dalam beberapa aspek. Adapun 
aspek-aspek yang mencerminkan kepuasan perkawinan pada pasangan 
suami istri adalah sebagai berikut: 
a. Komunikasi, kunci utama kesuksesan dan sebuah hubungan 
perkawinan dapat di lihat dari kemampuan komunikasi yang dimiliki 
pasangan. 
b. Aktivitas waktu luang, merupakan aktivitas yang di lakukan bersama 
pasangan untuk mempererat hubungan sebagai pasangan. 
c. Keyakinan beragama, perkawinan yang berlandaskan nilai-nilai sesuai 
dengan agama yang di anut. 
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d. Pemecahan masalah, ketrbukaan pasangan terhadap strategi yang di 
gunakan suami istri dalam upaya menyelesaikan konflik dan 
permasalahan yang terjadi. 
e. Pengaturan finansial, kemampuan pasangan suami istri dalam 
mengelolah kebutuhan finansial dan keuangan keluarga. 
f. Kehidupan seksual, hal ini merupakan ikatan emosional dan afeksi 
yang terjadi pada pasangan suami istri terkait dengan kehidupan social 
mereka. 
g. Keluarga dan karib kerabat, merupakan kemampuan untuk menjalin, 
memupuk dan menjaga hubungan keakrabatan. 
h. Peran menjadi orangtua, kepuasan perkawinan akan tercermin dari 
bagaimana pasangan saling berperan dalam sebagai orang tua yang 
baik bagi anak-anak mereka. 
i. Kepribadian pasangan, setiap individu mempunyai karakter yang unik. 
Pasangan yanag baik mampu mamahami karakter dari pasangan dan 
mampu menerima setiap karakter yang dimiliki pasangan. 
j. Peran dalam keluarga, hal ini menceriminkan bagaimana sikap dan 
peran individu dalam kehidupan perkawinannya.
21
 
Adapun menurut Muhammad bin Abdul Aziz Asy-Syimali kehidupan 
rumah tangga memang penuh liku-liku. Kadangkala hadir kebahagiaan dan 
keharmonisan, namun terkadang muncul kesusahan dan kesempitan, dan 
tidak jarang terjadi kemelut di dalamnya. Itulah fakta dan kondisi rill 
kehidupan berumah tangga. 
Hal itu pula yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga Nabi. Tidak 
jauh berbeda dengan nuansa keluarga pada umumnya. Beliau bertugas 
memberikan keteladanan dan petunjuk kepada umatnya. Maka, dalam 
kehidupan rumah tangga Nabi syarat dan hikmah serta pelajaran berharga 
yang bisa diambil oleh siapapun yang ingin mencari petunjuk kebenaran, 
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sebagaimana yang diterapkan metode nabi dalam mendidik istri-istri 
beliau dengan cara : 
1) Mengajarkan keteladanan yang baik 
Imam Al-Qurthubi berkata, “ Keteladanan yang baik adalah 
tuntutan. Keteladanan yang baik adalah yang patut diikuti, sehingga 
bisa diikuti semua perbuatannya dan semua keadaannya. Diantara 
metode yang ditempuh oleh nabi dalam mendidik istri-istrinya ialah 
bimbingan melalui keteladanan. Yakni beliau senantiasa banyak 
berbuat atau beramal tanpa memerintahkan yang lain agar 
mengerjakannya, agar supaya mereka mau mengikuti jalan dan 
petunjuknya.  
2) Pendidikan dengan cara beramal 
  Diantara metode yang telah di tempuh oleh nabi dalam 
membimbing istri-istrinya ialah disela-sela beraktivitas. Beliau 
senantiasa melakukan sebagian pekerjaan rumah dengan istri-istrinya, 
agar mereka belajar darinya cara yang benar dalam beramal. 
3) Pendidikan dengan cara penetapan atau persetujuan 
Yakni ketika Allah SWT melihat merekaa berbuat sesuatu, namun 
Nabi tidak menginkarinya, sebagai isyarat bahwa beliau menyetujui 
perbuatan yang mereka lakukan.  
4) Pendidikan melalui ibadah  
Nabi telah menempu sebuah metode yang sangat, yakni beliau 
mendidik dan membimbing keluarganya dalam hal ibadah, serta 
keterikatan hubunganya dengan Allah. Ini adalah metode yang paling 
penting dalam mengkokohkan dan menguatkan iman seseorang. Nabi 
sangat antusias dalam mendidik keluarganya agar bersemangat dalam 
memanfaatkan waktu-waktu yang memiliki keutamaan, dan 
mengguanakan waktu-waktu tersebut untuk beribadah kepada Allah. 
Tidak lah beliau membangunkan keluarganya dan bersungguh sungguh 





karena semata-mata untuk berlomba-lomba dalam beribadah kepada 
Allah. 
5) Pendidikan melalui pengingkaran 
Dalam hal pendidikan Nabi sangat memperhatikan masalah 
mengingkari suatu kemungkaran, dan beliau senantiasa mendidiknya 
dengan hal itu. Yang demikian itu agar tertanam dalam benak mereka 
benci terhadap kemungkaran, mencintai kebaikan, dan menjauhi segala 
hal menyebabkan datangnya murka Allah. 
6) Pendidikan melalui ucapan 
Imam An-Nawawi berkata “Dianjurkan bagi seseorang menjauhi 
hal-hal yang menyebabkan orang lain berburuk sangka kepadanya, 
mencari keselamatan dan memberikan udzur (kepada orang yang 
berbuat sesuatu, namun memiliki beberapa kemungkinan).  
7) Pendidikan dengan cara berdialog 
Hammad bin Al-Ja‟d berkata pendidikan dengan cara berdialog 
dengan orang yang menyelisih atau menyimpang dari kebenaran, 
meskipun orang yang menyelisih tersebut bertujuan untuk berbuat 
ketaatan dan mendekatkan diri kepada allah. Hal ini merupakan 
metode yang paling penting dalam meluruskan orang yang enyisihkan 
kebenaran yang mungkin bisa jadi ia beranggapan bahwa apa yang ia 




Nabi juga memberikan metode nabi dalam menyelesaikan berbagai 
problematika istri-istrinya merupakan hal yang wajar dalam hubungan 
kemanusiaan (social) terdapat permasalahan, bahkan dalm rumah tangga. 
Oleh karena itu rasulullah mengajarkan kepada kita bagaimana 
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan penuh lemah-lembut dan 
hikmah, yakni meletakkan sesuatu pada tempatnya, dan tetap menjaga 
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hubungan yang harmonis dengan istri-istrinya dalam porsi yang sesuai 
dengan kemuliaan dan kedudukan mereka. Adapun dalam mencari solusi 
untuk menyelesaikan berbagai problematika rumah tangganya 
menggunakan berbagai metode yang penuh dengan hikmah, logis dan 
kasih sayang, serta adil sebagai berikut: 
1) Metode senyum 
Tidaklah setiap masalah yang terjadi antara suami istri selalu 
membutuhkan solusi yang kuata, akan tetapi hal itu bertingkat-tingkat. 
Ada masalah tertentu yang memang penyelesaiannya membutuhkan 
kekerasan, ada juga yang cukup dengan menggunakan kata-kata, dan 
juga ada yang cukup dengan menggunakan senyuman yang bisa 
meringankan suatu masalah tertentu yang bisa dipahami oleh orang 
yang mendapatkan masalah. 
Sungguh nabi sering menggunakan metode “senyum” dalam 
kehidupan kemasyarakatan, dan juga dalam kehidupan rumah 
tangganya bersama istri-istrinya. 
2) Mengabaikan kesalahan istri yang pernah dilakukan istri 
Diantara metode yang urgen dan memiliki peran besar dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan rumah tangga 
ialah senantiasa mengabaikan kesalahan yang pernah dilakukan oleh 
istri. Oleh karena itu, bukanlah termasuk sifat yang terpuji jika seorang 
suami senantiasa mencari-cari kesalahan istrinya dan mengingat-ingat 
setiap kesalahan yang pernah dilakukan nya. Bahkan betapa banyak 
permasalahan gawat disebabkan perkara yang sangat sepele, lalu bisa 
diselesaikan dengan cara mengabaikan atau melupakannya dan 
Meminta solusi kepada prang lain yang adil dan bijak 
Allah berfirman : 
ا  ًم َك َوَح ِه  ِل ْه ْن َأ ا ِم ًم َك َح وا  ُث َع  ْ ب ا َف ا  َم ِه ِن ْي  َ ب َق  ا َق ِش ْم  ُت ْف ِخ ْن  َوِإ
ا  َم ُه  َ ن  ْ ي  َ ب لَُّه  ل ا َوفِِّق   ُ ي ا  ًح ََل ْص ِإ ا  َد رِي ُي ْن  ِإ ا  َه ِل ْه َأ ْن  نَّ  ۚ  ِم لََّه   ِإ ل ا





Artinya:”Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal”. (An-Nisa‟4:35) 
Para ulama fikih mengatakan, “jika terjadi pertikaian antara 
pasangan suami istri, maka seorang hakim harus mendamaikannya. 
Ayat ini merupakan dasar utama dalam menyelesaikan berbagai 
problematika antara suami istri, yakni agar mereka masing-masing 
menghadirkan orang yang adil dan bijak serta berwawasan luas dan 
bersikap dewasa dalam mencari solusi untuk menyelesaikan 
perselisihan yang terjadi antara mereka berdua. 
3) Metode dialog 
Tidak diragukan lagi bahwa menerapkan metode ini dalam 
kehidupan rumah tangga memiliki pengaruh yang besar dalam 
menggapai kebahagiaan dan masa depan yang cerah. Dimana hal itu 
akan menjadikan sebuah anggota keluarga bisa saling tukar pendapat 
di antara mereka, dan memusyawarahkan dalam setiap problematika 
yang sedang mereka alami agar bisa terselesaikan, tentunya jauh dari 
sikap arogan dan egosime (tidak menghargai pendapat orang lain) yang 
akan menyebabkan pendapat-pendapat berharga yang lainnya menjadi 
terhalang. Bahkan sesungguhnya sikap egoism akan menghalangi 
seseorang dari kebenaran, karena ia menganggap dirinya benar dan 
yang lainnya semua salah, tentu ini merupakan kebodohan dan 
kesesatan yang paling besar. 
4) Metode teguran  
Diantara metode yang digunakan oleh nabi dalam menghadapi 
suatu permasalahan ialah dengan metode teguran yang didasari oleh 
rasa cinta dan kasih sayang serta sebagai penjelasan tentang hakikat 





tidak layak dilakukan atau perbuatan tersebut terjadi berulang-
berulang. 
5) Memberi hukuman yang adil sesuai dengan perbuatannya 
Metode ini adalah manhaj rabbani dan adil, yang mana nabi 
berjalan diatasnya, sebagaimana allah ta‟ala berfirman : 
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan 
tetapi jika kamu bersabar, maka sesungguhnya itu jauh lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar.”(An-Nahl [16] : 146) 
6) Sikap berhati-hati dan mengklarifikikasi 
Allah berfirman :  
ْن  َأ وا  ُن ي َّ  َ ب َت  َ ف ٍإ  َب َن ِب ٌق  ِس ا َف ْم  ءَُك ا َج ْن  ِإ وا  ُن َم آ َن  ي لَِّذ ا ا  َه ي ُّ َأ ا  َي
يَ  ِم ِد ا َن ْم  ُت ْل َع  َ ف ا  َم ىَٰ  َل َع وا  ُح ِب ْص ُت  َ ف ٍة  َل ا ِِبََه ا  ْوًم  َ ق وا  ُب ي ِص ُت  
Artinya : “hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, mak hendaklah kamu 
klarifikasi (mencari tahu kebenaran berita tersebut), agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”(Al-Hujurat[49] 
:6) 
 Ayat ini merupakan prinsip dalam mengambil dan menerima 
berita-berita yang disebarkan, khususnya yang berkaitan dengan isu. 
Karena, betapa banyak isu-isu yang dilontarkan dapat merusak tatanan 
masyarakat, juga betapa banyak isu-isu yang dilontarkan dapat 
menghancurkan kehidupan rumah tangga. Ini karena ia jauh dari 
manhaj ilahi dalam mengambil sikap berhati-hati dalam mencari tahu 
kebenaran suatu berita, sehingga perkara yang haq (benar) Nampak 







7) Memberikan pilihan 
Diantara metode yang digunakan oleh nabi dalam memecahkan 
problematika rumah tangganya ialah dengan memberikan pilihan 
antara tetap bersama nabi atau talak. Metode ini terkadang diperlukaan 
oleh sebuah keluarga islam dalam kehidupan rumah tangganya demi 
menyelesaikan suatu pertikaian yang tidak bisa diselesaikan kecuali 
dengan cara talak.  
Adapun cara nabi dalam memberikan pilihan kepada istri-istrinya 
(tahyir) menjadi dua pendapat : 
Pendapat pertama, beliau memberikan pilihan kepada istri-istrinya 
dengan izin allah antara tetap bersama beliau dalam 
menjalanikehidupan rumah tangga atau memilih talak, namun 
kemudian mereka memilih tetap bersama nabi. Ini adalah pendapat 
Aisyah, Mujahid, Ikrimah , Asy-sya‟bi, az-Zuhri, dan Rabi‟ah. 
Pendapat kedua, beliau memberikan pilihan kepada istri-istrinya 
antara dunia dan akhirat. Jika mereka memilih dunia dan perhiasannya 
maka beliau menceraikannya, namun jika mereka lebih mengutamakan 
kehidupan akhirat maka beliau tetap mempertahankannya dan beliau 
tidak memberikan pilihan kepada mereka dengan talak.  
8) Metode talak 
Talak adalah metode paling terakhir digunakan setlah mencoba 
berbagai metode atau cara yang telah disebutkan sebelumnya. Karena, 
metode tersebut menyebabkan hubungan antara suami istri terputus. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian skripsi ini, terdapat beberapa judul skripsi mahasiswa/i 
sebelumnya, yang dalam penulisan dijadikan kajian terdahulu, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Hanafi, 2018, Program Sarjana 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan 





Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama Kecamatan XIII Koto 
Kampar” adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui sejauh 
mana pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin di kantor 
urusan agama kecamatan XIII koto Kampar, dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa bagaimana seorang pembimbing memberikan 
bimbingan kepada pasangan calon pengantin, apakah efektif atau tidak 
dalam pelaksanaan bimbingan pranikah tersebut, karena fenoma yang 
terjadi pada sekarang ini adalah pembimbing hanya sekedar memberikan 
bimbingan pranikah kepada pasangan calon pengantin tanpa pasangan 




2. Penelitian ini dilakukan oleh Ade Hutri Syahputra, 2017, Program Sarjana 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi dengan judul “Pengaruh Keharmonisan Keluarga 
Terhadap Sikap Keagamaan Remaja Di Desa Kundur Kecamatan Kundur 
Barat Kabupaten Karimun” penelitian ini dilatarbelakangi dengan 
banyaknya keluarga yang kurang memperhatikan anak-anaknya, mereka 
terlalu sibuk dengan kesibukannya seperti hal bekerja sehingga anak jadi 
terbengkalai dengan perhatian orangtua ke anaknya yang menjadi 
hubungan keluarga tidak harmonis atau tidak mendapatkan keakraban dari 
anggota keluarganya dan ini juga berakibatkan sikap atau perilaku remaja 
banyak yang menyimpang dari yang seharusnya ditambahkan sikap 
keagamaan anak yang kurang baik dan melanggar norma-norma agama 
yang berlaku, selain itu, ini dapat menimbulkan keterenggangan hubungan 
antar keluarga, terutama antar suami dan istri yang mau tidak mau 
memperngaruhi terhadap hubungan antara orangtua dan anak dan 
menjadikan kehidupan keluarga ini keharmonisan dalam kesejahteraan 
keluarga. Variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah keharmonisan 
keluarga (Variabel bebas) dan sikap keagamaan remaja (variable terikat). 
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Adapun tujuan dari peneliti ini adalah melihat adakah pengaruh yang 
signifikan antara keharmonisan keluarga terhadap sikap keagamaan remaja 
di desa kundur kecamatan kundur barat kabupaten karimun. Oleh karena 
itu peneliti harus melihat seberapa pengaruhnya keharmonisan keluarga 
terhadap sikap keagamaan anak.
24
 
Persamaan dalam penelitian Muhammad hanafi dan ade hutri 
syahputra dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki variable yang 
sama yaitu bimbingan pranikah. sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad hanafi melihat bagaimana pelaksanaan 
bimbingan pranikah bagi calon pengantin di kantor urusan agama, pada 
penelitian ade hutri syahputra melihat apakah terdapat pengaruh antara 
keharmonisan keluarga terhadap sikap keagamaan anak sedangkan penulis 
lakukan adalah melihat adakah pengaruh bimbingan pranikah terhadap 
keharmonisan keluarga. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel  
1. Definisi Konsepsional 
Agar dapat diteliti berdasarkan pengamatan, maka konsep tersebut 
harus di operasionalkan dengan menggantinya menjadi variable, adapun 
variable yang dibuat penelitian ini adalah variable bebas (X) adalah 
variable yang dianggap sebagai penyebab atau pendahulu dari variable 
lainnya, variable bebas dalam penelitian ini adalah Bimbingan Pranikah. 
Untuk mengetahui bimbingan pranikah (X) maka penulis mempunyai 
indikator yaitu sebagai berikut: 
a. Intensitas Bimbingan Pranikah 
Merupakan salah satu unsur yang paling pokok dalam pelaksanaan 
bimbingan pranikah bagi calon pengantin pembimbing harus mampu 
membaca situasi dan kondisi calon pengantin yang dihadapi dan 
menguasai bahan atau materi serta dapat memberi contoh yang baik. 
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b. Materi bimbingan pernikahan 
Menurut Aunur Rahim Faqih, segala liku-liku pernikahan dan 
kehidupan berkeluarga pada dasarnya menjadi objek bimbingan 
pranikah dan keluarga islami, oleh sebab itu calon pengantin yang akan 
menikah diberi penjelasan oleh pembimbing. 
Variable terikat (Y) adalah variable yang dianggap sebagai penyebab 
atau yang dipengaruhi oleh variable yang mendahuluinya variable terikat 
dalam penelitian ini adalah Keharmonisan Keluarga, dapat diambil 
indikatornya sebagai berikut: 
a. Keyakinan beragama 
b. Komunikasi 
c. Suasana dalam keluarga 
d. Saling menghargai 
e. Masalah finansial 
f. Saling menghormati/bekerjasama (mendidik pasangan) 
g. Penyelesaian problematika 
2. Operasional Variabel  
Pengertian variable disebut operasional konsep. Operasional yang 
dibuat dalam penelitian ini adalah Bimbingan Pranikah (X) yaitu: 
a. Subjek bimbingan pranikah 
1) Pembimbing menyampaikan materi kepada calon pengantin 
dengan bijaksa 
b. Materi bimbingan pernikahan 
1) Membantu Individu memahami tujuan pernikahan menurut islam 
2) Membantu Individu memahami hikmah dari pelaksanaan 
pernikahan 
3) Membantu Individu memahami kesiapan mentalnya untuk 
melaksanakan pernikahan 
c. Tujuan bimbingan pranikah 
1) Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan 





2) Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuai dengan 
ketentuan (syariat) islam 
3) Membantu memahami melaksanakan pembinaan kehidupan 
berumah tangga sesuai dengan ajaran islam 
4) Membantu individu memahami cara-cara membina kehidupan 
berkeluarga yang sakinnah, mawaddah warahmah menurut ajaran 
islam 
5) Membantu Membantu individu memahami problem yang 
dihadapinya. 
6) Membantu individu memahami dan menghayati cara-caea 
mengatasi masalah pernikahan dan berumah tangga menurut ajaran 
islam 
7) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga serta 
lingkungannya. 
8) Memlihara situasi dan kondisi pernikahan dan kehidupan berumah 
tangga yang semula pernah terkena problem dan telah teratasi agar 
tidak menjadi permasalahan kembali. 
9) Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan berumah tangga 
menjadi lebih baik (sakinah mawaddah, dan rahmah). 
Operasional variable yang digunakan dalam penelitian 
Keharmonisan Keluarga (Y).  
a. Keyakinan beragama 
1) Melaksanakan shalat 5 waktu  
2) Shalat dan mengaji bersama 
b. Komunikasi 
1) Memiliki komunikasi yang baik terhadap pasangan 
2) Menghabiskan waktu luang bersama keluarga diwaktu senggang 
3) Mempunyai hubungan yang baik antar keluarga pasangan 
c. Suasana dalam keluarga 
1) Keluarga jarang bertengkar 





3) Hubungan pasangan sedikit renggang 
4) Menerima perbedaan pendapat 
5) Terpenuhi kebutuhan seksual 
6) Sulit beradaptasi dan interaksi 
d. Saling menghargai 
1) Saling menghargai pendapat pasangan 
2) Memiliki kepercayaan penuh pada pasangan 
e. Masalah finansial 
1) Saling terbuka dan bekerja sama dalam menghadapi kesulitan 
finansial dalam rumah tangga 
2) Terpenuhi kebutuhan rumah tangga 
3) Saling memberikan semangat dalam hal pekerjaan pasangan 
f. Mendidik pasangan 
1) Saling menghormati  
2) Saling membantu pekerjaan rumah atau menjaga anak 
3) Meminta izin terlebih dahulu dalam melakukan sesuatu 
4) Peran menjadi orangtua. 
5) Saling tidak mengingkari janji. 
g. Penyelesaian problematika 
1) Saling terbuka  
2) Menyelesaikan masalah dengan musyawarah 
3) Memilih tindakan dan mencari solusi 

















1. Memahami materi yang 
disampaikan oleh 
pembimbing. 
2. Menerapkan materi 
bimbingan pranikah di 
kehidupan sehari-hari 





b. Materi bimbingan 
pernikahan 




2. Membantu Individu 
memahami hikmah dari 
pelaksanaan pernikahan 













6. Membantu memahami 
melaksanakan 
pembinaan kehidupan 
berumah tangga sesuai 
dengan ajaran islam 












No Variable Indikator Sub indikator Skala 








pernikahan dan berumah 
tangga menurut ajaran 
islam 
10. Membantu individu 
memahami kondisi 
dirinya dan keluarga 
serta lingkungannya. 
11. Memelihara situasi dan 
kondisi pernikahan dan 
kehidupan berumah 
tangga yang semula 
pernah terkena problem 
dan telah teratasi agar 
tidak menjadi 
permasalahan kembali. 
12. Mengembangkan situasi 
dan kondisi pernikahan 
berumah tangga menjadi 
lebih baik (sakinah 







1. Melaksanakan shalat 5 
waktu 
2. Shalat dan mengaji 
bersama 
Interval 
b. Komunikasi 1. komunikasi baik 
terhadap pasangan. 
2. Waktu luang bersama 
keluarga 
3. Hubungan baik antar 
keluarga pasangan 
Interval 
c. Suasana dalam 
keluarga 
1. Keluarga jarang 
bertengkar 
2. Menumpahkan kasih 
sayang 
3. Hubungan pasangan 







No Variable Indikator Sub indikator Skala 
5. Terpenuhi kebutuhan 
seksual 
6. Sulit beradaptasi 
d. Saling menghargai 1. Menghargai pasangan 
2. Memiliki kepercayaan 
sesame 
Interval 
e. Masalah finansial 1. Terbuka dan bekerja 
sama dengan hal 
finansial 
2. Terpenuhi kebutuhan 
3. Saling semangat dalam 
pekerjaan 
Interval 






2. Membantu pekerjaan 
rumah dan menjaga anak 
3. Meminta izih terlebih 
dahulu dalam melakukan 
sesuatu 
4. Peran menjadi orangtua 




1. Saling terbuka 
2. Menyelesaikan masalah 
dengan musyawarah 
3. Memilih tindakan dan 
solusi 





Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, hingga terbukti melalui data yang terkumpul. 
Adapun rumusan Hipotesis alternative (Ha) dan Hipotesis nol (Ho): 
1. Hipotesis alternative (Ha) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan pranikah 
terhadap pembentukan keharmonisan keluarga di KUA Tanjung Batu 








2. Hipotesis nol (H0) 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
pranikah terhadap pembentukan keharmonisan keluarga di KUA 










METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Deskriptif kuantitatif merupakan metode yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini. Tujuan deskriptif kuantitatif ialah untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. 
Bentuk deskriptif yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan sejumlah data secara kuantitatif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan Pengaruh Bimbingan Pranikah terhadap Pembentukan 
Keharmonisan Keluarga di Kantor Urusan Agama Tanjung Batu Kundur 
Kabupaten Karimun. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian penulisan ini ialah di Kecamatan Kundur 
Kabupaten Karimun. Lokasi penelitian mudah dicapai oleh peneliti 
sehingga memudahkan peneliti untuk menganalisi data ini merupakan 
alasan peneliti memilih lokasi untuk penelitian. 
2. Waktu Penelitian 

































         






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi berdasarkan arikunto adalah keseluruhan subjek penelian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
25
 Adapun 
populasi keseluruhan penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Kundur 
Kabupaten Karimun yang menikah pada tahun 2018-2019 dalam rentang 
waktu November-Desember 2018 dan Januari sampai dengan Oktober 
2019. 
2. Sampel  
Berdasarkan teori arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Pengambilan sampel secara acak (random sampling) 
digunakan dalam penelitian ini, sedangkan untuk menentukan sampel 
menggunakan teknik rumus slovin dalam buku riduwan dengan rumus 
sebagai berikut. 
   
  
         
 
Keterangan :  
n = Keseluruhan Sampel  
N = Keseluruhan Populasi 
d
2 
= Nilai signifikan 
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahn pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir yaitu 10% 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diketahui jumlah sampel 
sebagai berikut: 
  
    
    (   )    
 
  
    
    (    )    
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             n = 74,74747475 = 74  
  Dapat diketahui 74 orang merupakan total responden pada sampel 
yang terindekasi memiliki bimbingan pranikah yang mempengaruhi keharmonisan 
keluarga di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur Kabupaten. Jadi dapat 
diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 responden. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Akumulasi data secara langsung atau tidak langsung merupakan 
cara pengambilan atau pengumpulan data dengan menggunakan mata 
tanpa ada bantuan alat standard lain untuk kepentingan tersebut disebut 
observasi. 
2. Angket 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memeberikan beberapa pernyataan kepada responden untuk dijawabnya 
disebut angket.
26
 Adapun skala dalam penelitian ini ialah menggunakan 
skala likert. Saifuddin azwar dalam buku metode penelitian, menyatakan 
skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap positif dengan negative, 
setuju dengan tidak setuju, pro dengan kontra terhadap suatu objek sosial. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala Likert. 
Penggunaan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat persepsi 
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
27
 Setiap 
kategosi jawaban dari kalimat-kalimat positif diberikan skor sebagai 
berikut: 
Sangat Setuju (SS)  : Jumlah skor 5 
Setuju (S)   : Jumlah skor 4 
Kurang Setuju (KS)  : Jumlah skor 3 
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Tidak Setuju (TS)  : Jumlah skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : Jumlah skor 1 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 




E. Uji Validitas  
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah tahapan pengujian suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu 
instrument yang valid mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila 
tingkat validitasnya rendah maka instrument tersebut kurang valid. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 
diukur atau diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variable yang diteliti. Dapat dilakukan dengan 
cara mengkolerasikan keseluruhan skor pada setiap butir soal. Program 
SPSS 17,0 yang digunakan untuk mengolah data. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagi alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah dianggap baik. Instrument yang baik 
tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Reliable artinya dapat dipercaya juga dapat 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dikemukakan Sugiyono bahwa pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistic.
30
 Data kuantitatif yang 
dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif, atau eksperimen 
diolah dengan rumus-rumus statistic yang sudah disediakan, baik secara 
manual maupun dengan menggunakan jasa computer.
31
 Menurut sugiyono, 
statistic deskriptif adalah statistic yang diperlukan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskriptifkan atau menilistrasikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berfungsi 
untuk public. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Analisis Regresi 
Linear sederhana. Analisis Regresi linear sederhana digunakan untuk 
mengetahui variable terikat atau biasa disebut dependent dapat diprediksikan 
(meramalkan) melalui variable bebas atau biasa disebut independent secara 
sebagian (parsial) ataupun secara keseluruhan (simultan). Analisis regresi 
linier sederhana dapat digunakan untuk kebijakan apakah ingin meningkatkan 
atau menurunkan variable bebas atau indendent.
32
 
Rumus dalam persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel tidak bebas atau variable terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai intercepi konstan atau harga Y bila X = 0 
B = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan  
Rumus untuk mencari besarnya pengaruh bimbingan pranikah 




 x 100% 
Keterangan : 
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KD = Koefisien Determinasi  
R
2





Tingkat Kekuatan Pengaruh  
 
Interval Interpretasi 
0,80 – 1,000 Pengaruh Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Pengaruh Kuat 
0,40 – 0,599 Pengaruh Cukup 
0,20 – 0,399 Pengaruh Lemah 
0,00 – 0,199 Pengaruh Sangat Lemah  
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A. Sejarah Singkat Berdirinya KUA Kecamatan Kundur 
Menurut  informasi dari para mantan pejabat Kepala KUA Kecamatan 
Kundur  dan para sesepuh yang ada di lingkungan Kecamatan Kundur, Kantor 
Urusan Agama kecamatan Kundur  melaksanakan tugas dan fungsinya  sejak 
tahun 1950, dimana kondisis Kantor Urusan Agama  atau Balai nikah  pada 
waktu itu sangat sederhana dan tidak jarang menumpang di rumah warga 
bahkan  menyewa  serta berpindah pindah diantaranya pernah di depan Masjid 
Besar Nurussalam, juga pernah di Kantor penghulu lama dan bahkan juga 
menempati diatas warung kopi abang adik yang lama  hal ini berlangsung 
sampai 26 tahun yang akhirnya pada awal 1976 mendapatkan sebidang tanah 
yang hingga sekarang ditempati. 
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap Arsip yang pernah ada di 
KUA Kecamatan Kundur, diketahui bahwa KUA Kecamatan Kundur telah 
berdiri sejak Tahun 1950 dan KUA Kecamatan Kundur  termasuk dalam 
pemerintahan 
 Kepanghoeloean  : Tandjung Batu; 
 Onder District  : Tandjung Batu; 
 District   : Kepulauan Riau; 
 Province   : Riau.35 
 
B. Perkembangan Gedung KUA Kec. Kundur 
Informasi sejarah, sejak berdirinya sampai dengan masa-masa awal 
kemerdekaan Negara RI, KUA Kecamatan Kundur tidak mempunyai gedung 
kantor, dan pelayanan kepada masyarakat dilaksanakan dirumah penduduk. 
Itupun selalu berpindah-pindah dari rumah penduduk yang satu kerumah 
penduduk yang lain. Hal itu terus berlangsung dari tahun 1943 sampai dengan 
tahun 1955. Kemudian pada tahun 1943, yakni masa kepemimpinan 
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H.Muhd.Taufiq  sampai dengan tahun 1950, dan dilanjutkan dengan 
kepemimpinan Raja Hamzah  pada tahun 1950 sampai dengan tahun 
1968,setelah itu tahun 1968 sampai dengan tahun 1976 Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kundur dipimpin oleh Usman Saleh. 
Pada tahun 1976, pada masa kepemimpinan H. Abdul Kahar Yus,BA , 
KUA Kecamatan Kundur III mendapatkan sebidang tanah dengan ganti rugi 
seharga Rp. 200.000,- kemudian pada tahun 1977 Kantor Urusan Agama/Balai 
Nikah Kecamatan Kundur baru dibangun oleh pemerintah / Departemen 
Agama Pusat dengan biaya proyek APBN Tahun 1976/1977, KUA Kecamatan 
Kundur memiliki gedung kantor sendiri yang didirikan di atas Tanah seluas 
345 m2 dan tanah tersebut telah bersertifikat dengan nomor : 2862 bertanggal 
27 Nopember 2008. Dan surat izin mendirikan bangunan Nomor : 
1109/BPPT/IMB-17/2010 tanggal 12 Maret 2010. 
Lokasi gedung KUA Kecamatan Kundur, berada pada satu lokasi yang 
sangat strategis  ditengah kota, sehingga dengan potensi tersebut harus 
dipertahankan, bersebelahan dengan Gedung pertemuan Srigading, Kantor 
Kelurahan Tanjungbatu Kota, kantor KUD. Sejalan dengan perkembangan 
masa dan tuntutan pelayanan, maka sejaak tahun1978 sampai dengan sekarang 
(Tahun 2012), gedung KUA ini telah mengalami beberapa kali 
perbaikan/rehab/renovasi, di antaranya: pada masa kepemimpinan Bapak 
Mispan Ismail/S.Pd.I (Th.2006-2007) berupa penambahan kantor, pada masa 
kepemimpinan Mukhrizal,S.Ag pada tahun 2009 berupa Rehabilitasi dengan 
anggaran DIPA Depag. Kab. Karimun telah menambah Ruangan Balai Nikah, 
kemudian  kepemimpinan Drs.H.Supardi pada akhir tahun 2012 telah 
mendapat Anggaran Dipa Kemenag untuk Rebilitasi Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kundur selesai awal bulan Januari tahun 2013.Dan pada tanggal 
23 Desember 2013 KUA  Kec. Kundur mendapat Anggaran DIPA Kemenag 
berupa seperangkat alat Simkah (Sistem Manajemem Perkawinan) 
Kondisi KUA Kecamatan Kundur sekarang ini merupakan bangunan 
permanent seluas 345 m2, yang terdiri : 1 ruang tamu,1 ruang kepala, 1 ruang 





Dan halaman kantor kurang memadai disebabkan lokasi yang terbatas 





C. Letak Geografis KUA Kecamatan Kundur 
Kantor Urusan Agama  Kecamatan Kundur  berada diwilayah 
Kecamatan Kundur Kota, terletak disebelah selatan Kecamatan Kundur Utara 
berjarak 15 Km dari pusat kota Kecamatan dan sebelah Timur dari kecamatan 
Kundur Barat 17 Km dari pusat kota kecamatan  yang merupakan dari pada 
Kecamatan Kundur. 
Luas Wilayah Kecamatan Kundur secara keseluruhan mencapai 3413 
KM
2
, yaitu terdiri dari wilayah daratan  dan perairan. Wilayah Kecamatan 
Kundur berbatasan langsung dengan beberapa Kecamatan tetangga lainnya 
yakni  : 
1. Utara : Dengan Kecamatan Kundur Utara 
2. Selatan : Dengan Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
3. Timur : Dengan Kecamatan Moro 
4. Barat : Dengan Kecamatan Kundur Barat. 
Suhu udara Kecamatan Kundur rata-rata 30
0
 (derajat) Celsius dengan 
kelembaban udara 48 % dan cuaca hujan rata-rata pertahun = 2200 Milimeter. 
 
D. Wilayah Kerja  KUA Kecamatan Kundur 
Pada awal berdirinya wilayah kerja (Kompetensi Relative) KUA. 
Kecamatan Kundur cukup luas yang meliputi wilayah keseluruhan  Pulau 
Kundur dan Sekitarnya. 
Dengan begitu pesatnya  perkembangan dan jumlah penduduk yang 
meluas maka terjadi pemekaran  Kecamatan seiring terbentuknya Kabupaten 
Karimun maka terbagilah Kundur menjadi tiga kecamatan  tahun 2002 
Pemekaran Kecamata Kundur Utara menyusul Kecamatan Kundur barat pada 
tahun 2005. Sehingga dengan demikian wilayah Kecamatan Kundur terbagi 
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menjadi tiga kecamatan, yang masing-masing Kecamatan telah definitif 
berdiri Kantor Urusan Agama  diwilayah tersebut. Saat ini luas wilayah 
Kecamatan  Kundur dan Kecamatan Ungar  adalah 3413 Km persegi dengan 
jumlah penduduk sekitar  39.950  jiwa  dengan berbagai suku bangsa dan 
agama yang tersebar pada 3 (tiga) Kelurahan dan 3 (tiga) Desa di Kecamatan 
Kundur, Adapun untuk Kecamatan Ungar terdiri dari 1 (satu ) kelurahan dan 
3 ( tiga ) Desa yaitu  : 
I. Kecamatan Kundur  : Kelurahan Tg.Batu Kota, Kelurahan Tg.batu 
Barat, Desa Sungai Sebesi, Desa  Sungai Ungar,  Desa Lubuk dan 
Kelurahan Gading Sari  
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F. Program Kerja KUA Kecamatan Kundur 
Secara umum, program kerja KUA Kec. Kundur mengacu kepada Visi  
dan Misi Kementerian Agama, baik tingkat pusat, wilayah, maupun 
kabupaten. Adapun program kerja KUA Kec. Kundur meliputi: 
1. Pembinaan personil; 
2. Penataan adminstrasi umum; 
3. Penataan administrasi keuangan; 
4. Pemeliharaan dan pengadaan sarana dan prasarana kantor; 
5. Pelayanan nikah/rujuk; 
6. Pelayanan wakaf; 
7. Pembinaan keluarga sakinah; 
8. Pelayanan dan Pembinaan bidang Perhajian 
9. Pembinaan kemasjidan; 
10. Pembinaan zakat dan ibadah sosial; 
11. Pembinaan produk halal; 
12. Pembinaan kemitraan ummat; 
13. Pembinaan lembaga-lembaga keagamaan; 
14. Kegiatan koordinasi/ lintas sektoral. (Program Kerja Terlampir) 
Visi KUA Kecamatan Kundur  
“Terwujudnya Masyarakat Islam Kecamatan Kundur yang taat beragama, 
Rukun, Cerdas, Mandiri,Sejahtera Lahir Bathin dan Berakhlak Mulia” 
Misi KUA Kecamatan Kundur  
Dalam rangka mewujudkan Misi tersebut diatas, Kua Kec. Kundur  
mempunyai Misi sebagai berikut : 
1. Meningkatkan Pemahaman dan Pengalaman Ajaran Agama Islam. 
2. Meningkatkan Pelayanan Urusan Agama islam ;  
3. Meningkatkan Sumber Daya manusia ;  
4. Meningkatkan Pembinaan dan Pelayanan Perhajian.  
Motto KUA Kecamatan Kundur  





Untuk mempertahankan konsistensi terhadap Visi dan Misi yang telah 
dirumuskan, KUA Kec. Kundur memegang teguh strategi daklam pelaksanaan 
kegiatan atas dasar (Azas): 
1. Azas Koordinasi. Integrasi, Sinkronisasi (KIS); 
2. Azas Legalitas, Akuntabilitas dan Teransparansi; 
3. Azas Kebersamaan dan Ukhuwah Islamiyah.38 
 
G. Rekapitulasi Peristiwa Nikah, Talak, Cerai Dan Rujuk di Lingkungan 
KUA Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Tahun 2018 dan 2019 
Tabel IV.1 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 9 0 0 0 9 
2. Tg. Batu Barat 0 0 0 0 0 
3. Sungai Sebesi 0 0 0 0 0 
4. Sungai Ungar 4 0 0 0 4 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 2 0 0 0 2 
Jumlah 15 0 0 0 15 
 
Tabel IV.2 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 6 0 0 0 6 
2. Tg. Batu Barat 4 0 0 0 4 
3. Sungai Sebesi 2 0 0 0 2 
4. Sungai Ungar 0 0 0 0 0 
5. Lubuk 1 0 0 0 1 
6. Gading 1 0 0 0 1 
Jumlah 14 0 0 0 14 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2019 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 2 0 0 0 2 
2. Tg. Batu Barat 1 0 0 0 1 
3. Sungai Sebesi 1 0 0 0 1 
4. Sungai Ungar 0 0 0 0 0 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 1 0 0 0 1 
Jumlah 5 0 0 0 5 
 
Tabel IV.4 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 11 0 0 0 11 
2. Tg. Batu Barat 1 0 0 0 1 
3. Sungai Sebesi 8 0 0 0 8 
4. Sungai Ungar 3 0 0 0 3 
5. Lubuk 1 0 0 0 1 
6. Gading 3 0 0 0 3 
Jumlah 27 0 0 0 27 
 
Tabel IV.5 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 2 0 0 0 2 
2. Tg. Batu Barat 2 0 0 0 2 
3. Sungai Sebesi 0 0 0 0 0 
4. Sungai Ungar 2 0 0 0 2 
5. Lubuk 3 0 0 0 3 
6. Gading 1 0 0 0 1 
Jumlah 10 0 0 0 10 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 9 0 0 0 9 
2. Tg. Batu Barat 3 0 0 0 3 
3. Sungai Sebesi 1 0 0 0 1 
4. Sungai Ungar 2 0 0 0 2 
5. Lubuk 1 0 0 0 1 
6. Gading 3 0 0 0 3 
Jumlah 19 0 0 0 19 
 
Tabel IV.7 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 8 0 0 0 8 
2. Tg. Batu Barat 3 0 0 0 3 
3. Sungai Sebesi 2 0 0 0 2 
4. Sungai Ungar 2 0 0 0 2 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 1 0 0 0 1 
Jumlah 16 0 0 0 16 
 
Tabel IV.8 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 6 0 0 0 6 
2. Tg. Batu Barat 2 0 0 0 2 
3. Sungai Sebesi 0 0 0 0 0 
4. Sungai Ungar 0 0 0 0 0 
5. Lubuk 1 0 0 0 1 
6. Gading 2 0 0 0 2 
Jumlah 11 0 0 0 11 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 9 0 0 0 9 
2. Tg. Batu Barat 2 0 0 0 2 
3. Sungai Sebesi 0 0 0 0 0 
4. Sungai Ungar 4 0 0 0 4 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 0 0 0 0 0 
Jumlah 15 0 0 0 15 
 
Tabel IV.10 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 13 0 0 0 13 
2. Tg. Batu Barat 10 0 0 0 10 
3. Sungai Sebesi 2 0 0 0 2 
4. Sungai Ungar 3 0 0 0 3 
5. Lubuk 2 0 0 0 2 
6. Gading 1 0 0 0 1 
Jumlah 31 0 0 0 31 
 
Tabel IV.11 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 6 0 0 0 6 
2. Tg. Batu Barat 6 0 0 0 6 
3. Sungai Sebesi 2 0 0 0 2 
4. Sungai Ungar 3 0 0 0 3 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 4 0 0 0 4 
Jumlah 21 0 0 0 21 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2018 
49







KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN 
KUNDUR 
PENJABARAN KMA. NOMOR 517 TAHUN 2001 
Tabel IV.12 







Nikah Talak Cerai Rujuk 
1. Tg. Batu Kota 6 0 0 0 6 
2. Tg. Batu Barat 6 0 0 0 6 
3. Sungai Sebesi 2 0 0 0 2 
4. Sungai Ungar 3 0 0 0 3 
5. Lubuk 0 0 0 0 0 
6. Gading 5 0 0 0 5 
Jumlah 22 0 0 0 22 
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 Data KUA Kecamatan Kundur Tahun 2019 
 
PENGAWAS RA/MI 











STAF ADMINISTRASI UMUM 


























PEMBANTU PEGAWAI PENCATAT NIKAH ( P3 N ) 
KECAMATAN UNGAR 
ABDUL LATIF 
NO. SK. Kd.32.02/1/KP.00/57/2013 
 
PEMBANTU PEGAWAI PENCATAT NIKAH ( P3 N ) 
DESA LUBUK 
ABU BAKAR 




BAB VI  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga. adanya 
korelasi yang positif antara bimbingan pranikah dan keharmonisan keluarga 
dengan koefisien adalah 0,441 berarti terdapat hubungan yang cukup/sedang 
antara bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga yaitu berada pada 
interval 0,40 – 0,599. 
Berdasarkan penelitian analisis regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa bimbingan pranikah (X) berpengaruh positif terhadap keharmonisan 
keluarga (Y). artinya, jika setiap kali variabel aktivitas bimbingan pranikah 
(X) bertambah satu, maka variabel keharmonisan keluarga (Y) akan 
bertambah sebesar 0,733. Dari uji signifikan diketahui besarnya nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
pranikah terhadap keharmonisan keluarga. 
 
B. Saran  
Melalui penelitian ini penulis ingin memberi saran yang berhubungan 
dengan bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga di KUA 
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun sebagai berikur. 
1. Untuk pasangan yang ini melaksanakan perkawinan agar lebih efisien lagi 
dalam mengikuti bimbingan pranikah karena materi yang disampaikan 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga kelak sebagai 
pembekalan dalam menjalankan bahtera rumah tangga karena ini sangat 
penting untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan seperti 
bertengkar dan sampai bercerai. Adanya pembekalan tersebut supaya lebih 
konsisten dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. 
2. Rekomendasi untuk pasangan calon pengantin dalam mengikuti 






pasangan calon pengantin untuk menformalkan bimbingan teknis bisa 
seperti diberikan evaluasi dengan mengisi angket kepada calon pengantin 
setelah melakukan bimbingan pranikah 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti factor lainnya yang 
mempengaruhi keharmonisan keluarga atau bimbingan pranikah seperti 
perceraian atau budaya dari keluarga 
4. Bagi akademisi dan pasangan yang belum menikah diharapkan penelitian 
ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan menjadi acuan betapa 
pentingnya bimbingan pranikah dalam suatu keharmonisan keluarga 
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Daftar Angket Penelitian Tentang 
 
Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Keharmonisan Keluarga  
Di KUA Tanjung Batu Kundur Kabupaten Karimun 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini dimaksud untuk keperluan ilmiah (Penulisan Skripsi). Oleh 
karena itu diharapkan kepada Saudara/I untuk dapat kiranya memberikan 
informasi data sesuai dengan fakta yang  ada. 
2. Identitas Saudara/I sebagai responden dijamin kerahasiaannya. 
3. Jawablah pernyataan ini dengan jelas sesuai dengan pernyataan 
berdasarkan fakta yang ada. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Saudara/I benar dan memberi 
tanda ceklis (√) 
5. Atas kerjasama dan bantuan yang Saudara/I berikan saya ucapkan terima 
kasih. 
B.  Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
3. Umur   : 
4. Tanggal Pengisian : 
C. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 







No Indikator SS S KS TS STS 
A. Intensitas bimbingan pernikahan 
1. 
Pasangan memahami materi pernikahan yang 
disampaikan oleh pembimbing 
     
2. 
Mampu menerapkan materi bimbingan pranikah 
secara tepat didalam kehidupan sehari-hari 
     
3. 
Memiliki motivasi dalam menerapkan materi-
materi yang telah disampaikan dalam bimbingan 
pranikah 
     
B. Materi Bimbingan Pernikahan      
4. 
Setelah mengikuti bimbingan pranikah saya 
menjadi lebih paham tentang tujuan pernikahan 
     
5. 
Memahami hikmah pernikahan setelah mengikuti 
bimbingan pranikah 
     
6. 
Setelah melalui bimbingan pranikah saya menjadi 
lebih mempunyai kesiapan mental yang kuat 
untuk melakukan pernikahan 
     
7. 
Melalui bimbingan pranikah saya jadi 
mempunyai pengetahuan dan wawasan seputar 
kesehatan reproduksi dan penyakit yang mungkin 
terjadi pada suami-istri 
     
8. 
Melalui bimbingan pranikah saya tau bagaimana 
membina kasih sayang dalam rumah tangga 
     
9. 
Melalui bimbingan pranikah saya tau arti 
bertanggungjawab dan amanah   
     
10 
Setelah melakukan bimbingan pranikah saya jadi 
taat dan dan patuh dalam menjalankan ajaran 
agama islam 
     
11. 
Keluarga yang dibangun atas dasar agama dan 
menjalani ibadah menciptakan rumah tangga 
yang harmonis full barakah 
     
12. 
Setelah melalui bimbingan pranikah saya jadi 
mempunyai wawasan dan pengetahuan 
bagaimana membina kehidupan berumahtangga 
sesuai ajaran islam 
     
13. 
Setelah melakukan bimbingan pranikah saya 
mempunyai pengetahuan yang luas tentang hak-
hak dan kewajiban sebagai pasangan suami istri 
     
14. 
Setelah melakukan bimbingan pranikah saya 
mempunyai pengetahuan tentang tata cara mandi 
junub dan doa-doanya 
     
15. 
Melalui bimbingan pranikah yang sudah saya 
jalani saya menjadi lebih tau cara membina 
kehidupan berkeluarga yang sakinnah, 






Setelah melakukan bimbingan pranikah saya  
mempunyai wawasan bagaimana menyelesaikan 
segala masalah yang terjadi didalam rumah 
tangga 
     
17. 
Melalui bimbingan pranikah saya mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada diri saya sendiri 
     
18. 
Setelah melalui bimbingan pranikah saya 
mempunyai kemandirian untuk hidup berkeluarga 
     
19. 
Setelah mengikuti bimbingan pranikah saya 
mampu untuk mengatasi masalah yang terjadi 
pada kehidupan rumah tangga  
     
20. 
Rasa ketakutan, kekhawatiran, serta kegelisahan 
untuk menjalani kehidupan berumah tangga 
berkurang setelah melakukan bimbingan pranikah 
     
21. 
Melalui bimbingan pranikah saya mempunyai 
pengetahuan bagaimana melakukan ijab qabul 
sesuai dengan ajaran islam 
     
 
22. 
Melalui bimbingan pranikah saya mempunyai 
wawasan dan pengetahuan tentang thalaq dan 
rujuk 
     
23. 
Setelah mengikuti bimbingan pranikah saya tau 
bagaimana meredamkan amarah disaat ada 
masalah 
     
24. 
Melalui bimbingan pranikah saya lebih 
mempunyai wawasan bagaimana menjaga 
kehormatan pasangan. 
     
25. 
Setelah mengikuti bimbingan pranikah bisa 
menjaga kondisi maupun situasi menjadi lebih 
baik dalam kehidupan berkeluarga 
     
26. 
Melalui bimbingan pranikah saya tau mencintai 
seluruh keluarga baik pasangan maupun keluarga 
pasangan tanpa membeda-bedakan. 













Pernyataan Variabel Y 
 
No Indikator SS S KS TS STS 
A. Keyakinan beragama 
1. 
Menciptakan kehidupan beragama dalam 
keluarga 
     
2. Melaksakan shalat 5 waktu      
3. Shalat dan mengaji bersama keluarga      
B. Komunikasi      
4. 
Memiliki komunikasi yang baik terhadap 
pasangan 
     
5. 
Memberikan waktu luang bersama keluarga 
untuk berlibur 
     
6. 
Mempunyai hubungan yang baik antar keluarga 
pasangan 
     
C. Suasana Dalam Keluarga      
7. Keluarga jarang bertengkar      
8. 
Saling menumpahkan kasih sayang terhadap 
pasangan dan keluarga 
     
9. 
Saling mengungkapkan rasa kasih sayang 
terhadap pasangan 
     
10. Saling menerima perbedaan pendapat pasangan      
11. Terpenuhinya kebutuhan seksual      
12. Saya sulit berinteraksi atau beradaptasi      
D. Saling menghargai      
13. Saling menghargai pendapat pasangan      
14. Memiliki kepercayaan penuh kepada pasangan      
E. Masalah Finansial      
15. 
Saling terbuka dan bekerja sama menghadapi 
kesulitan finansial dalam rumah tangga 
     
16. Terpenuhi kebutuhan rumah tangga      
17. 
Saling memberikan dukungan dan semangat 
dalam hal pekerjaan 
     
F. Saling menghormati/bekerjasama      
18. Saling menghormati pasangan      
19. 
Saling membantu pekerjaan rumah dan menjaga 
anak 
     
20. 
Meminta izin terlebih dahulu dalam melakukan 
sesuatu, terkhusus untuk istri karena surga istri 
dibawah telapak kaki suami 
     
21. 
Telah menjalankan tugas sebagai orang tua 
dengan baik 
     
22. Telah berhasil mendidik anak-anak       




G. Penyelesaian Problematika      
24. Saling terbuka terhadap pasangan      
25. Menyelesaikan masalah dengan musyawarah      
26. 
Memilih tindakan dan mencari solusi dari 
masalah yang dihadapi 
     
27. 
Saling mengabaikan kesalahan pasangan yang 
sudah berlalu 
































KISI-KISI INSTRUMENT YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGUKUR 
PENGARUH BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP KEHARMONISAN 
KELUARGA DI KUA KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN KARIMUN 
Variabel  Indikator  No. Item Instrument  Jumlah  






1, 2, 3  
3 













b. Komunikasi  4,5,6  3 






13,14  2 
 

























Jumlah SS S KS TS STS 
F % F % F % F % F % 
1. 31 41,1% 43 58,1% 0 0 0 0 0 0 74 100% 
2. 24 32,4% 49 66,2% 1 1,4% 0 0 0 0 74 100% 
3. 25 33,7% 48 64,9% 0 0 1 1,4% 0 0 74 100% 
4. 31 41,9% 42 56,8 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
5. 31 41,9 42 56,8 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
6. 31 41,9 42 56,8 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
7. 28 37,8 42 56,8 4 5,4 0 0 0 0 74 100% 
8. 27 36,4 45 60,9 2 2,7 0 0 0 0 74 100% 
9. 22 29,7 46 62,1 6 8,2 0 0 0 0 74 100% 
10. 28 37,8 45 60,9 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
11. 40 54 33 44,6 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
12. 35 47,3 39 52,7 0 0 0 0 0 0 74 100% 
13. 30 40,5 42 56,8 2 2,7 0 0 0 0 74 100% 
14. 29 39,2 42 56,8 3 4 0 0 0 0 74 100% 
15. 42 56,8 30 40,5 1 1,4 1 1,4 0 0 74 100% 
16. 30 40,5 37 50 6 8,1 1 1,4 0 0 74 100% 
17. 8 10,9 12 26,2 29 39,2 25 33,7 0 0 74 100% 
18. 16 21,6 50 67,6 6 8,1 2 2,7 0 0 74 100% 
19. 15 20,2 53 71,7 6 8,1 0 0 0 0 74 100% 
20. 14 19 57 77 3 4 0 0 0 0 74 100% 
21. 23 31 49 66,3 2 2,7 0 0 0 0 74 100% 
22. 29 39,2 43 58,1 2 2,7 0 0 0 0 74 100% 
23. 24 32,4 29 39,2 19 25,7 2 2,7 0 0 74 100% 
24. 35 47,3 39 52,7 0 0 0 0 0 0 74 100% 
25. 42 56,8 30 40,5 2 2,7 0 0 0 0 74 100% 















Jumlah SS S KS TS STS 
F % F % F % F % F % 
1. 40 54,1 33 44,5 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
2. 22 29,7 51 68,9 1 1,4 0 0 0 0 74 100% 
3. 9 12,2 52 70,3 13 17,5 0 0 0 0 74 100% 
4. 21 28,4 50 67,5 1 1,4 2 2,7 0 0 74 100% 
5. 14 19 43 58,1 15 20,3 2 2,7 0 0 74 100% 
6. 14 19 55 74,3 4 5,4 1 1,4 0 0 74 100% 
7. 2 2,7 34 45,9 36 48,6 1 1,4 1 1,4 74 100% 
8. 14 19 53 71,6 6 8,2 1 1,4 0 0 74 100% 
9. 13 17,6 53 71,6 7 9,4 1 1,4 0 0 74 100% 
10. 7 9,4 38 51,4 28 37,8 1 1,4 0 0 74 100% 
11. 37 50 36 48,6 0 0 1 1,4 0 0 74 100% 
12. 6 8,2 13 17,5 31 41,9 24 32,4 0 0 74 100% 
13. 8 10,8 60 81 5 6,8 1 1,4 0 0 74 100% 
14. 2 2,7 57 77 14 18,9 1 1,4 0 0 74 100% 
15. 12 16,2 59 79,8 3 4 0 0 0 0 74 100% 
16. 13 17,5 57 77 4 5,5 0 0 0 0 74 100% 
17. 12 16,2 59 79,8 3 4 0 0 0 0 74 100% 
18. 20 27 51 68,9 3 4,1 0 0 0 0 74 100% 
19. 14 18,9 53 71,6 7 9,5 0 0 0 0 74 100% 
20. 12 16,2 31 41,9 28 37,8 2 2,7 1 1,4 74 100% 
21. 5 6,8 53 71,6 14 18,9 2 2,7 0 0 74 100% 
22. 6 8,1 48 64,8 19 25,7 1 1,4 0 0 74 100% 
23. 8 10,8 61 82,4 4 5,4 1 1,4 0 0 74 100% 
24. 31 41,9 38 51,3 4 5,4 0 0 1 1,4 74 100% 
25. 39 52,7 32 43,2 2 2,7 1 1,4 0 0 74 100% 
26. 42 56,8 29 39,1 2 2,7 1 1,4 0 0 74 100% 























Cronbach's Alpha Part 1 Value .799 
N of Items 13
a
 
Part 2 Value .665 
N of Items 13
b
 
 Total N of Items 26 





 Equal Length .513 
Unequal Length .513 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.513 
a. The items are: P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, 
P13. 
b. The items are: P14, P15, P16, P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23, 








Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 
a. Listwise deletion based on all 

















Alpha if Item 
Deleted 
P1 107.16 34.083 .382 .781 
P2 107.27 33.597 .472 .777 
P3 107.27 33.049 .509 .775 
P4 107.18 33.571 .448 .778 
P5 107.18 33.626 .438 .778 
P6 107.18 34.339 .317 .784 
P7 107.26 34.193 .300 .785 
P8 107.24 33.721 .413 .779 
P9 107.36 34.673 .225 .788 
P10 107.22 34.501 .297 .785 
P11 107.05 33.613 .433 .779 
P12 107.11 34.399 .322 .784 
P13 107.20 34.246 .317 .784 
P14 107.23 34.536 .258 .787 
P15 107.05 33.285 .418 .779 
P16 107.28 33.905 .277 .786 
P17 108.53 35.075 .045 .810 
P18 107.50 34.445 .228 .789 
P19 107.47 34.417 .292 .785 
P20 107.46 35.265 .163 .791 
P21 107.27 33.816 .406 .780 
P22 107.22 33.898 .377 .781 
P23 107.57 34.961 .090 .801 
P24 107.11 33.468 .486 .777 
P25 107.04 33.218 .474 .776 








Oahan Hasil Data Validitas dan Raliabilitas Variabel Y 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 74 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 74 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




Cronbach's Alpha Part 1 Value .842 
N of Items 14
a
 
Part 2 Value .876 
N of Items 13
b
 
 Total N of Items 27 





 Equal Length .780 
Unequal Length .780 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.776 
a. The items are: P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, 
P13, P14. 
b. The items are: P14, P15, P16, P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23, 
























Alpha if Item 
Deleted 
P1 103.97 85.534 .339 .909 
P2 104.22 84.829 .457 .907 
P3 104.62 82.923 .497 .906 
P4 104.28 81.549 .663 .904 
P5 104.57 82.769 .454 .907 
P6 104.39 82.707 .627 .904 
P7 105.03 81.753 .596 .905 
P8 104.42 81.370 .726 .903 
P9 104.45 81.237 .735 .903 
P10 104.81 81.909 .567 .905 
P11 104.03 82.903 .559 .905 
P12 105.50 87.651 .037 .919 
P13 104.49 85.294 .404 .908 
P14 104.69 87.971 .101 .912 
P15 104.36 83.769 .681 .905 
P16 104.38 84.266 .542 .906 
P17 104.38 83.471 .686 .904 
P18 104.27 82.775 .655 .904 
P19 104.41 82.765 .634 .904 
P20 104.81 81.388 .473 .907 
P21 104.68 83.784 .470 .907 
P22 104.70 83.088 .523 .906 
P23 104.49 83.020 .669 .904 
P24 104.18 79.654 .714 .902 
P25 104.03 80.712 .716 .902 
P26 104.00 80.932 .695 .903 















101.86 11.096 74 
Bimbingan Pranikah 95.86 5.585 74 
 
Correlations 




Pearson Correlation Keharmonisan 
Keluarga 
1.000 .441 
Bimbingan Pranikah .441 1.000 
Sig. (1-tailed) Keharmonisan 
Keluarga 
. .000 



















a. All requested variables entered. 






































.195 .183 10.027 .195 17.398 1 72 .000 
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Pranikah 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1749.332 1 1749.332 17.398 .000
a
 
Residual 7239.317 72 100.546   
Total 8988.649 73    
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Pranikah 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.832 20.180  .884 .380 
Bimbingan 
Pranikah 
.877 .210 .441 4.171 .000 















Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 86.21 114.26 101.86 4.895 74 
Std. Predicted Value -3.199 2.531 .000 1.000 74 
Standard Error of 
Predicted Value 
1.166 3.931 1.558 .541 74 
Adjusted Predicted 
Value 
90.64 114.28 101.95 4.716 74 
Residual -47.205 22.029 .000 9.958 74 
Std. Residual -4.708 2.197 .000 .993 74 
Stud. Residual -5.117 2.243 -.004 1.029 74 
Deleted Residual -55.778 22.963 -.086 10.717 74 
Stud. Deleted Residual -6.371 2.310 -.024 1.134 74 
Mahal. Distance .001 10.234 .986 1.699 74 
Cook's Distance .000 2.378 .041 .276 74 
Centered Leverage 
Value 
.000 .140 .014 .023 74 




















No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 Total
1 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 78
2 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 92
3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 102
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 92
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 106
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89
7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 84
8 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 2 5 3 4 4 4 3 5 5 5 99
9 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 98
10 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 90
11 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 2 4 2 4 3 5 5 4 5 5 5 100
12 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 98
13 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 94
14 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 93
15 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 97
16 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 99
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 5 4 5 4 89
19 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 95
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 2 5 5 4 5 5 4 5 4 96
22 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 101
23 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 5 3 4 99
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 106
26 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 98
27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 96
28 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 101
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
31 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86
32 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 95
33 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 93
34 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 99
35 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 101
36 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 95
37 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 99
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 88
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 103
40 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 96
41 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 98
42 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 99







44 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 5 96
45 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 2 4 4 4 97
46 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 95
47 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4 94
48 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 5 5 5 107
49 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 4 4 3 4 5 5 100
50 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 96
51 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 100
52 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 97
53 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 5 98
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 96
55 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 2 5 4 4 5 4 4 5 5 5 102
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 4 4 91
57 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
58 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 97
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 90
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 91
61 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 98
62 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 103
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98
64 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 99
65 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 96
66 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 95
67 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 83
68 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 96
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98
70 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 89
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89
73 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 94























No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 Total
1 4 4 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 39
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 105
3 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 5 5 4 4 4 102
4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 110
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
6 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 104
7 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 1 97
8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 102
9 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 3 99
10 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 97
11 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 2 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 3 108
12 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 114
13 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 115
14 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 101
15 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 108
16 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 111
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
19 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5 5 100
20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 111
21 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 106
22 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 119
23 5 4 3 5 3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 103
24 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 114
25 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 112
26 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 107
27 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 82
28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 96
29 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 99
30 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 105
31 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 96
32 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 99
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 104
34 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 98
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 97
36 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 103
37 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 101
38 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 117
39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 107
40 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 108
41 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 109
42 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 108









44 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 113
45 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 104
46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 105
47 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 83
48 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 95
49 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 108
50 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97
51 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 2 95
52 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 96
53 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 104
54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 101
55 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
56 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 1 99
57 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 106
58 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 100
59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99
60 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 101
61 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 102
62 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 104
63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 103
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 96
65 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 94
66 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 2 2 3 4 5 5 5 5 102
67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 1 90
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 105
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 3 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 117
70 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
71 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 100
72 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 99
73 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 103
























DF = n-2 0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005 
 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 



























PENGARUH BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP KEHARMONISAN 
KELUARGA DI KUA KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN KARIMUN 
No.  Aspek  Keterangan  
1. Lokasi dan keadaan 
tempat penelitian 
Lokasi dan tempat penelitian terdiri dari 1 
ruang tamu, 1 ruang kepala, 1 ruang staf dan 
pengawas, 1 ruang shalat, 1 balai nikah/BP4, 1 
ruang arsif, 1 WC dan dapur. 
2. Sarana dan prasarana Sarana dan prasarana di KUA KEcamatan 
Kundur kurang memadai disebabkan lokasinya 
cukup terbatas atau kurang luas sehingga untuk 
taman dan tempat parker yang memadai belum 
dapat di sediakan 
3. Faktor pendukung 1. pelayanan di KUA Kecamatan Kundur 
sangat baik dan ramah. penghulu, pegawai 
juga staf melayani tamu sesuai dengan 
moto 4S yaitu senyum,salam,sapa, dan 
santun. 
2. peneliti diberikan informasi oleh staf KUA 
Kecamatan Kundur jika ada kegiatan BP4. 
3. peneliti di izinkan untuk mengikuti adanya 
kegiatan BP4 di KUA Kecamatan Kundur. 
4. Faktor penghambat 1. Ruangan dilaksanakan kegiatan BP4 masih 
bergabung dengan ruang nikah. 
2. Pelaminan di dalam balai nikah mulai di 
hancurkan dan sekarang hanya memakai 
sepanduk yang menggambarkan pelaminan 
agar mengurangi calon pengantin yang 























Oki Rabuniasari, Lahir di Kundur Karimun pada 
tanggal 07 Oktober 1998. Merupakan anak ketiga atau 
bungsu dari 3 bersaudara. Ayah saya bernama Tugiran 
dan ibu saya bernama Parmi. Pada Tahun 2010 penulis 
menyeselesaikan Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Parit 
Seratus. Pada tahun 2013 penulis menyelesaikan 
sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Kundur. Pada 
tahun 2016 penulis menyelesaikan Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kundur. Dan pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau melalui jalur UMPTKIN. Dan penulis di terima di Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi dengan Program Studi S1 Bimbingan Konseling Islam. Penulis 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Lambang Sari IV Kecamatan Lirik 
Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau dan di Tahun yang sama penulis 
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan pada tahun 2019 di BRSAMPK (Balai 
Rehabilitasi Anak Memerlukan Perlindungan Khusus). Berkat Rahmat Allah 
SWT pada Tanggal 04 Mei 2020 penulis telah menyelesaikan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Tugas Akhir atau 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Pranikah terhadap 
Keharmonisan Keluarga di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur 
Kabupaten Karimun”. 
 
 
 
